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ABSTRAK
Dalam Enhanced Oil Recovery (EOR), salah satu metoda yang digunakan yaitu
injeksi kimia dengan menggunakan polimer. Injeksi polimer pada dasarnya merupakan
injeksi air (Water Flooding) yang disempurnakan. Penambahan polimer dalam air injeksi
dimaksudkan untuk memperbaiki sifat fluida pendesak, yaitu viskositasnya sehingga
diharapkan dapat meningkatkan perolehan minyak yang lebih besar. .
Kata Kunci : Viskositas, Polimer, Konsentrasi, Temperatur, Salinitas.
I. PENDAHULUAN
Salah satu metode EOR yang mulai dikembangkan karena terbukti berhasil adalah
Chemical Flooding (Injeksi Kimia) yang merupakan jenis metode pengurasan minyak
tahap lanjut dengan jalan menambahkan zat-zat kimia ke dalam air injeksi untuk
menaikkan perolehan minyak sehingga akan menaikkan efisiensi penyapuan dan atau
menurunkkan saturasi minyak sisa yang tertinggal di reservoir. Salah satu bahan kimia
yang digunakan untuk injeksi kimia adalah polimer.
2. STUDI PUSTAKA
Kajian penelitian ini yaitu melakukan uji viskositas polimer dengan variasi
konsentrasi 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, dan 500 ppm pada variasi salinitas (Synthetic
Brine) 10.000 ppm, 15.000 ppm, 20.000 ppm dan 25.000 ppm. Adapun polimer yang
digunakan adalah biopolimer “Xanthan Gum” tanpa penambahan additive. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian mengenai injeksi
polimer pada bidang EOR.
.
3. METODOLOGI
Penelitian ini fokus pada pengujian viskositas polimer pada beberapa variasi
konsentrasi polimer dan konsentrasi brine. Adapun tahapan dalam pengujian viskositas
yaitu :
1. Pembuatan larutan bipolimer “Xanthan Gum” dengan variasi konsentrasi 100 ppm,
200 ppm, 300 ppm, dan 500 ppm pada variasi salinitas (10.000 ppm, 15.000 ppm,
20.000 ppm dan 25.000 ppm.
2. Pengukuran densitas larutan (SG) dengan menggunakan densitometer.
3. Pengukuran vikositas dari larutan yang terdiri dari :
a. Viskositas Kinematik (Metode Oswald) dengan menggunakan viscometer.
μ kin = C . t. (2)
μ kin    = Viskositas kinematik (Cst)
C = Konstanta alat oswald (Cst / detik)
t = Waktu pengaliran (detik)
b. Viskositas Dinamis dengan menggunakan persamaan :
μ din = SG . μ kin        (3)
μ din    = Viskositas Dinamis (Cp) 
SG = Specific Gravity (Data diperoleh dari densitometer)
μ kin    = Viskositas kinematik (Cst) 
24. PEMBAHASAN
Pembahasan dalam penilitian ini meliputi pengaruh salinitas, konsentrasi polimer
serta temperatur terhadap viskositas dari larutan polimer yang diuji.
4.1. Pengaruh Salinitas Terhadap Viskositas Polimer
.
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Gambar 1. Grafik pengaruh salinitas terhadap viskositas pada temperatur 30 ⁰C
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Gambar 2. Grafik pengaruh salinitas terhadap viskositas pada temperatur 50 ⁰C
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Gambar 3. Grafik pengaruh salinitas terhadap viskositas pada temperatur 70 ⁰C
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Gambar 4. Grafik pengaruh salinitas terhadap viskositas pada temperatur 85 ⁰C
4.2. Pengaruh Konsentrasi Polimer Terhadap Viskositas Polimer
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Gambar 5. Grafik pengaruh konsentrasi polimer terhadap viskositas pada temperatur 30
⁰C
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Gambar 6. Grafik pengaruh konsentrasi polimer terhadap viskositas pada temperatur 50
⁰C
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Gambar 7. Grafik pengaruh konsentrasi polimer terhadap viskositas pada temperatur
70 ⁰ C
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Gambar 8. Grafik pengaruh konsentrasi polimer terhadap viskositas pada temperatur
85 ⁰C
4.3. Pengaruh Temperatur Terhadap Viskositas Polimer
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Gambar 9. Grafik pengaruh Temperatur terhadap viskositas pada salinitas 10.000 ppm
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Gambar 10. Grafik pengaruh Temperatur terhadap viskositas pada salinitas 15.000 ppm
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Gambar 11. Grafik pengaruh Temperatur terhadap viskositas pada salinitas 20.000 ppm
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Gambar 12. Grafik pengaruh Temperatur terhadap viskositas pada salinitas 25.000 ppm
64. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan awal yang dapat ditarik dalam kajian laboratorium ini adalah
antara lain :
1. Pengaruh salinitas terhadap viskositas polimer pada temperatur yang sama yaitu
semakin tinggi salinitas larutan, viskositas polimer yang dihasilkan akan semakin
tinggi;
2. Pada salinitas brine 15.000 ppm dan 20.000 ppm serta pada temperatur yang sama,
diperoleh nilai viskositas polimer yang tidak jauh berbeda.
3. Pengaruh konsentrasi polimer terhadap viskositas polimer pada temperatur yang
sama yaitu semakin tinggi konsentrasi polimer maka viskositas polimer cenderung
semakin tinggi.
4. Pada penambahan konsentrasi polimer dari 300 ppm menjadi 500 ppm pada
beberapa variasi temperatur, diperoleh hasil peningkatan viskositas polimer yang
tidak terlalu signifikan.
5. Pada salinitas yang sama, konsentrasi polimer mengalami penurunan sejalan
dengan meningkatnya temperatur.
6. Penurunan viskositas polimer karena kenaikkan temperatur pada salinitas 15.000
ppm dan 20.000 ppm cenderung kecil atau landai.
7. Viskositas polimer tertinggi dihasilkan oleh larutan polimer 500 ppm dengan salinitas
25.000 ppm pada temperatur 30 ⁰C yaitu sebesar 1.8434 Cp.
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